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Abstrak: Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran fikih materi
ketentuan penyembelihan binatang menggunakan problem based
learning dengan kartu berpasangan di kelas VI MI Miftahul Falah
Sadah Tonggur Galis Babangkalan Tahun Pelajaran 2023/2024.
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman selama ini,
siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar-mengajar. Anak
cenderung tidak begitu tertarik dengan pelajaran Fikih karena
selama ini pelajaran Fikih dianggap sebagai pelajaran yang hanya
mementingkan catatan dan hafalan semata, kurang menekankan
aspek penalaran dan pengamalan sehingga menyebabkan
rendahnya minat belajar Fikih siswa di Madrasah. Penelitian ini
mulai dilaksanakan mulai Februari- Maret 2023. Hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning dengan metode Kkartu
berpasangan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi Ketentuan Penyembelihan Binatang di MI Miftahul Falah
Sadah Tonggur Galis Babangkalan. PTK ini dilaksanakan dengan
dua siklus. Metode pengelolaan data dalam penelitian ini
menggunakan statistik sederhana yaitu rumus persentase. Dari
hasil pengolahan dan analisa data diperoleh bahwa pada siklus
pertama hasil belajar dari 30 siswa hanya 20 siswa (66,67%) yang
dinyatakan tuntas, sedangkan 10 siswa (33,33%) dinyatakan
remedial. Pada siklus kedua terjadi peningkatan yang sangat
signifikan, hasil belajar siswa sebanyak 30 siswa (100%)
dinyatakan tuntas belajar dan tidak ada siswa yang harus
melakukan remedial. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Problem Based Learning dengan Media
Kartu Berpasangan pada penelitian ini dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas VI Ml Miftahul Falah Sadah Tonggur Galis
BangkalanTahun Pelajaran 2023/2024.

Kata kunci: Hasil Belajar, Figih, Problem Based learning

PENDAHULUAN

Guru seharusnya dapat memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan

tujuan pembelajaran, materi, lingkungan, sarana dan prasarana yang tersedia serta
kemampuan guru. Dengan pemilihan strategi pembelajaran yang tepat maka dapat
diperkirakan proses dan hasil pembelajaran akan kualitas. Kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran yang diusahakan semakin ditingkatkan agar semakin
berkualitas, tidak monoton dan cenderung membosankan siswa serta dapat
menerapkan strategi baru yang lebih meningkatkan perolehan hasil belajar dalam
suasana yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman selama ini, siswa kurang aktif

dalam kegiatan belajar-mengajar. Anak cenderung tidak begitu tertarik dengan
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pelajaran Fikih karena selama ini pelajaran Fikih dianggap sebagai pelajaran yang
hanya mementingkan catatan dan hafalan semata, kurang menekankan aspek
penalaran dan pengamalan sehingga menyebabkan rendahnya minat belajar Fikih
siswa di Madrasah. Banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar Fikih siswa rendah
yaitu faktor internal dan eksternal dari siswa. Faktor internal antara lain: motivasi
belajar, intelegensi, kebiasan dan rasa percaya diri. Sedangkan faktor eksternal adalah
faktor yang terdapat di luar siswa, seperti; guru sebagai pembina kegiatan belajar,
startegi pembelajaran, sarana dan prasarana, kurikulum dan lingkungan.

Dari masalah-masalah yang dikemukakan diatas, perlu dicari strategi baru
dalam pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran yang
mengutamakan penguasaan kompetensi harus berpusat pada siswa (Focus on
Learners), memberikan pembelajaran dan pengalaman belajar yang relevan dan
kontekstual dalam kehidupan nyata (provide relevant and contextualized subject
matter) dan mengembangkan mental yang kaya dan kuat pada siswa. Disinilah guru
dituntut untuk merancang kegiatan pembelajaran yang mampu mengembangkan
kompetensi, baik dalam ranah kognitif, ranah afektif maupun psikomotorik siswa.
Strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa dan peciptaan suasana yang
menyenangkan sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran Fikih. Dalam hal ini penulis memilih model “pembelajaran berbasis masalah
(PROBLEM BASED LEARNING) dengan media kartu soal dalam peningkatkan hasil
belajar siswa pada materi “Ketentuan Penyembelihan Binatang” mata pelajaran Fikih.

Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu proses belajar mengajar didalam
kelas dimana siswa terlebih dahulu diminta mengobservasi suatu fenomena. Kemudian
siswa diminta untuk mencatat permasalahan- permasalahan yang muncul, setelah itu
tugas guru adalah merangsang untuk berfikir kritis dalam memecahkan masalah yang
ada. Tugas guru mengarahkan siswa untuk bertanya, membuktikan asumsi, dan
mendengarkanpersfektif yang berbeda diantara mereka. Peneliti memilih metode
pembelajaran kooperatif tipe studi kasus karena model pembelajaran kooperatif
Problem based learning merupakan salah satu bentuk belajar inovatif dalam bentuk
berkelompok. Model ini dapatdi gunakan untuk melihat tingkat pemahaman peserta
didik, serta juga dapat di gunakan pada semua mata pelajaran. Model pembelajaran ini
dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa dimana siswa terlibat untuk
memecahkan suatu masalah melalui tahap- tahap metode ilmiah. Dengan demikian,

siswa akan dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah
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tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah dan berfikir
lebih kritis.

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan
model pembelajaran problem based learning dan media kartu berpasangan ini dapat
menciptakan suasana kelas menjadi aktif dan membantu peserta didik untuk
memahami konsep dengan berfikir kritis melalui pemecahan masalah dalam diskusi
kelompok sehingga diharapkan hasil belajar siswa juga dapat meningkat. Ciri utama
yang membedakan model pembelajaran dengan strategi atau metode pembelajaran
adalah adanya sintaks atau langkah-langkah pembelajaran. Demikian pula halnya
dengan model pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran berbasis masalah
yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan Arends (dalam Zulkarnain dan Susda
2011) yaitu terdiri atas lima fase yaitu Orentasi masalah, Mengorganisasikan siswa
untuk belajar, Membantu menyelidiki secara mandiri atau kelompok, Mengembangkan
dan menyajikan hasil kerja, Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan
masalah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada guru mata pelajaran Figih,
bahwa hasil belajar pada mata pelajaran Figih masih rendah. Untuk mendapatkan data
awal dan memastikan bahwa Hasil belajar siswa pada kelas VI masih rendah peneliti
mengadakan tes. Hal ini terlihat pada hasil belajar siswa dari hasil tes, rata-rata hasil
ulangan harian 1 semester ganjil siswa pada mata pelajaran fikih kelas VI Mi
MIFTAHUL FALAH sebesar 75,24 atau 37,46% sedangkan rata-rata hasil ulangan
harian 2 semester ganjil siswa pada mata pelajaran fikih kelas VI MI MIFTAHUL
FALAH sebesar 77,00 atau 38,46%.

Berdasarkan observasi, interview dan dokumentasi pada saat pra survey yang
dilakukan dilokasi penelitian, maka penulis hendak mengadakan penelitian mengenai
penerapan model pembelajaran inovatif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran Fikih dengan model pembelajaran problem based learning
menggunakan metode kartu berpasangan, yang diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar dan kemampuan berfikir kritis peserta didik pada mata pelajaran Fikih sebanyak
90%. Menurut (Nurhadi 2004, 65) “Problem Based Learning adalah kegiatan interaksi
antara stimulus dan respons, merupakan hubungan antara dua arah belajar dan
lingkungan”. Menurut (Rohman 2011, 189) mengemukakan bahwa terdapat beberapa

tujuan dari pembelajaran problem based learning untuk mendorong kerjasama
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penyelesaian tugas antar siswa, memiliki elemen-elemen belajar mengajar sehingga

mendorong tingkah laku pengamatan siswa dan dialog dengan lainnya.

METODE
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) yaitu merupakan jenis tindakan tertentu yang dipakai guru untuk
memperbaiki hasil belajar siswa. Dari pengertian diatas dapat diartikan bahwa
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru
bekerjasama dengan peneliti atau guru sendiri sebagai peneliti dikelas atau disekolah
tempat ia mengajar dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Dalam penelitian ini PTK yang digunakan adalah guru bertindak sebagai peneliti
dikelasnya dan berkolaborasi dengan teman sejawat. Teman sejawat menjadi observer
dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Desain PTK dalam penelitian ini
menggunakan model yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart (Mc Taggart,
1983:4), yang terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Model PTK berbentuk spiral dan berkelanjutan apabila target hasil tindakan
yang dilakukan belum tercapai makadilanjutkan dengan siklus berikutnya. Desain PTK
model Kemmisdan Mc Taggart. Teknik pengumpulan data dengan tes dan observasi.

Instrumen penenlitian rubrik observasi, pedoman dokumentasi dan soal tes.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran siklus I, diperoleh hasil belajar peserta

didik dari evaluasi yang dilaksanakan yaitu jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak
20 peserta didik (66,67%), sedangkan peserta didik yang tidak tuntas adalah 10
peserta didik [43,33%} dari 20 peserta didik. Pencapaian hasil belajar pada siklus
belum dikatakan berhasil walaupun peserta didik yang tuntas sudah mulai
mendominasi yaitu 20 peserta didik dari 30 peserta didik. Hal tersebut dikarenakan
belum mencapai ketuntasan klasikal yang ditetapkan yaitu minimal 80% dari jumlah
peserta didik. Berdasarkan data tersebut maka penelitian akan dilanjutkan ke siklus 1.
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran siklus 1l, diperoleh hasil belajar
peserta didik dari evaluasi yang dilaksanakan yaitu jumlah peserta didik yang tuntas
sebanyak 30 peserta didik (100%), sedangkan peserta didik yang tidak tuntas adalah O
peserta didik (0%) dari 30 peserta didik. Pencapaian hasil belajar pada siklus II
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berhasil mencapai KKM, peserta didik yang tuntas sudah mendominasi yaitu 100
peserta didik dari 30 peserta didik.

Penelitian ini merupakan upaya membantu siswa meningkatkan hasil belajar
Fikin pada materi Ketentuan Penyembelihan Binatang dengan melaksanakan model
pembelajaran Problem Based Learning dengan media kartu berpasangan. Untuk
merealisasikan usaha tersebut penelitian dilakukan melalui dua siklus yang terdiri dari
empat komponen, yaitu: perencanaan, pelaksanaan evaluasi/pengamatan dan refleksi.
Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan berbagai langkah sesuai dengan rencana
perbaikan pembelajaran. Berikut pembahasan dari setiap pelaksanaan tindakan
masing-masing siklus. Pada penelitian pra siklus nilai rata-rata hasil belajar dari 30
siswa adalah sebesar 68 dengan kategori sedang. Jumlah siswa yang mendapatkan
nilai KKM (kriteria ketuntasan minimal) sebanyak 5 siswa atau 38%. Sedangkan yang
mendapatkan nilai di bawah nilai KKM sebanyak 8 siswa atau 62%.

Kemudian, pada siklus | dilakukan tes di akhir siklus sebagai tolak ukur
kemampuan individu siswa dan untuk mengetahui kesiapan belajar siswa terhadap
materi yang telah dipelajari, serta melakukan perbaikan pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran problem based learning. Adapun hasil belajar
pelajaran fikih materi “Ketentuan Penyembelihan Binatang pada siklus | diperoleh data
nilai rata-rata hasil belajar dari 30 siswa adalah sebesar 70 dengan kategori sedang .
Jumlah siswa yang mendapatkan nilai KKM (kriteria ketuntasan minimal) sebanyak 7
siswa atau 54%. Sedangkan yang mendapatkan nilai di bawah nilai KKM sebanyak 6
siswa atau 46%. Jika dibandingkan dengan kriteria minimal pembelajaran yang telah
ditetapkan, maka pembelajaran pada siklus | belum memenuhi kriteria minimal yang
ditetapkan, yaitu ketuntasan belajar belum mencapai lebih dari atau sama dengan
80%, Oleh karena itu, pembelajaran pada siklus | belum optimal dan dilanjutkan ke
siklus berikutnya yaitu siklus II.

Pada siklus Il, guru berupaya mengaktifikan siswa dalam proses pembelajaran
dengan membimbing siswa melaksanakan model pembelajaran problem based
learning. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar siswa dapat terlibat secara aktif untuk
menemukan sendiri pengetahuan tentang materi “Ketentuan Penyembelihan Binatang
(Tata cara penyembelihan binatang). Selain itu, siswa juga dituntut untuk dapat
menyampaikan materi “Ketentuan Penyembelihan Binatang(tata cara penyembelihan
bintang) . Pada siklus Il ini diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar dari 30 siswa

adalah sebesar 70 dengan cukup baik Jumlah siswa yang mendapatkan nilai KKM
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(kriteria  ketuntasan minimal) sebanyak 30 siswa atau 92,11%. Sedangkan yang
mendapatkan nilai di bawah nilai KKM sebanyak 3 siswa atau 7,89%..

Dilihat dari kriteria minimal pembelajaran, dapat dikatakan bahwa pembelajaran
pada siklus Il berlangsung secara optimal. Apabila dibandingkan hasil belajar siswa
pada siklus I, nampak telah terjadi peningkatan yang signifikan rata-rata nilai hasil
belajar siswa sebesar 5; ketuntasan belajar sebesar 15%. Dan sudah melebihi
persentasi ketuntasan yaitu 80%, maka peneliti tidak melanjutkan lagi ke siklus
selanjutnya karena pembelajaran pada materi Ketentuan Penyembelihan Binatang
telah berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan capaian yang
memuaskan. Hal ini menujukkan bahwa proses perbaikan pembelajaran yang
dilakukan peneliti dapat terlaksana sesuai dengan tujuan perbaikan sehingga hasil
belajar siswa dapat meningkat melalui penerapan model pembelajaran problem based
learning dan media kartu berpasangan. erkait pelaksanaan model pembelajaran
problem based learning pada materi “Ketentuan Penyembelihan Binatang” pada siklus
pertama mengalami kesulitan karena siswa tidak terbiasa menggunakan model
pembelajaran problem based learning. Akan tetapi, dengan bimbingan, arahan dan
petunjuk guru, pelaksanaan model pembelajaran problem based learning berbantu
kartu soal pada siklus kedua dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Peningkatan
hasil belajar siswa terjadi karena model problem based learning dengan kartu
berpasangan membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan
menyelesaikan masalah, dan keterampilan intelektual. Selain itu,siswa juga dilatih
untuk menjadi lebih mandiri. Menurut Sungur, dkk (2016) problem based learning
dirancang untuk menciptakan suatu lingkungan di mana siswa secara aktif
berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran dan lebih baik
dalam keterampilan mengelola waktu. Peningkatan hasil belajar yang dicapai siswa
tidak terlepas dari aktivitas siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Siswa telah
aktif dalam kegiatan diskusi dan saling bekerjasama serta berkomunikasi dalam
kelompoknya. Melalui kegiatan belajar kelompok, siswa belajar menyampaikan
pendapat berdasarkan pemahaman materi yang dibebankan sehingga konsep yang
dapat diingat dengan jangka waktu yang lebih lama. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rejeki (2015) yang mengatakan bahwa penerapan
model pembelajaran PBL berbantuan modul dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa. Berdasarkan hasil tes evaluasi rata-rata nilai siswa meningkat dari 77,70
menjadi 80,70. Ketuntasan klasikal meningkat dari 66,60% menjadi 85,20%.
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KESIMPULAN
Proses pembelajaran menggunakan model Problem Based learning dengan

media Kartu berpasangan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas VI
MI Miftahul Falah Sadah Tonggur Galis Bangkalan Tahun Pelajaran 2023/2024.
Proses pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning dengan media
kartu Berpasangan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VI MI Miftahul
Falah Sadah Tonggur Galis Bangkalan Tahun Pelajaran 2023/2024. Pembelajaran
model Problem Based Learning dengan media kartu berpasangan direspon sangat
baik oleh peserta didik kelas VI Ml Miftahul Falah Sadah Tonggur Galis Bangkalan
Tahun Pelajaran 2023/2024.
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